DAFTAR PUSTAKA

Alexander, M, et al. (2010). Infusion Nursing Society, Infusion Nursing, An
Evidence-Bassed Aproach. St.Louis, Dauger Elvier.

Aprilin H. 2011. Hubungan Perawatan Infus dengan Terjadinya Phlebitis pada
Pasien yang Terpasang Infus di Puskesmas Krian Sidoarjo. Jurnal
Keperawatan. Vol 01 No 01

Arikunto, S. 2010. Prosedur penelitian : Suatu Pendekatan Praktik. (Edisi Revisi).
Rineka Cipta : Jakarta.

Battica, 2002. Kajian Tentang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya
Phlebitis di ruang IRINA RSUP Dr.Sardjito, (Ur Published) 2002,
Yogyakarta.

Brooker, C. (2009). Ensiklopedia Keperawatan. EGC : Jakarta.

Brunner & Suddarth. 2010. Incidence of phlebitis in patients with peripheral
intravenous catheters: the influence of some risk factors. Ed. 2 Vol. 30.
EGC : Jakarta.

Bukhairi, I. Dalam Apryliani, K. (2013). Hubungan ketepatan preparasi dan
pemberian obat intravena vesicant dengan kejadian plebitis; kajian di ruang
ICU RSUD Panembahan Senopati Bantul. Universitas Gajahmada |,
Yogyakarta.

Bouty, S. 2014. Pengaruh lama pemasangan infus terhadap kejadian phlebitis di
RSUD Dr. MM Dunda Limboto. Program Studi S1 llmu Keperwatan. FIKK
Universitas Negeri Gorontalo, hal 6.

Carson, Samuel, Dychter, David, Gold, Haller. 2012. Intravenous Therapy: A
Review of Complications and Economic Considerations of Peripheral
Access. Journal of Infusion Nursing. Vol. 35 hal 54.

Darmadi. 2008. Infeksi nosokomial. Problematika dan pengendaliannya. Salemba
Medika : Jakarta.

DepKes RI. 2011. Pedoman Pelaksanaan Kewaspadaan Universal di Pelayanan
Kesehatan.

, 2005. Instrumen Evaluasi Tindakan Keperawatan.




, 2009. Sistem Kesehatan Nasional. Jakarta: DepKes RI.

Dougherty, et al., 2010. Standard for Infusion Therapy: The RCN IV Therapy
Forum. London : Cavendish Square

Elmiyasna. 2012. Hubungan Penerapan Kewaspadaan Standar dengan Kejadian
Infeksi Karena Jarum Infus (phlebitis) di Irna Non Bedah RSUP Dr. M.
Djamil Padang : Skripsi. STIKES Mercu Baktijaya : Padang

Evie Wulan Ningsih, 2013. Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Dan Motivasi
Perawat Dengan Perilaku Pencegahan Infeksi Nosokomial Di Rumah Sakit
Umum Daerah Sukoharjo : Skripsi. Fakultas IImu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah, Surakarta.

Fitria. (2008). Tindakan pencegahan phlebitis terhadap pasien yang terpasang
infus di RSU Mokopido Tolitoli. Jurnal lImu Keperawatan. Vol 3 hal 117

Fitriyanti, S. 2015. Faktor Yang Mempengaruhi Phlebitis di Rumah Sakit
Bhayangkara TK Il. H.S. Samsoeri Mertojoso Surabaya. Jurnal Berkala
Epidemiologi. Vol. 3.

Hadaway, 2006. Technology of Flushing Vascular Access Devices. Journal of
Infusion Nursing (3), 137 — 145

Hidayat, 2008. Metode Penelitian Keperawatan dan Teknik Analisa Data.
Salemba Medika : Jakarta.

Ince (2012). Kepatuhan Perawat Dalam Melaksanakan Standar Operasional
Pemasangan Infus Terhadap Phlebitis Di RS Baptis Kediri. STIKES
RS. Baptis Kediri. Jurnal STIKES. Vol 5

Indraningtyas, P. 2013. Hubungan lama pemasanga infus dengan kejadian
phlebitisdi RSUD Tugurejo Semarang. STIKES Telogorejo
Semarang. Jurnal Keperawatan.

Ignatavicius, D.D., & Workman, M.L. (2010). Medical-surgical nursing , Patient
Centered Collaborative Care. 6™ Edition. St. Louis: Saunders Elsevier Inc.

Infusion Nurses Society. (2011). Infusion Nursing Standards of Practice. Journal
of Infusion Nursing. Vol. 34



Jeli, M. 2014. Kepatuhan Perawat dalam Melaksanakan Standar Operasional
Prosedur (SOP) Pemasangan Infus di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah

Gombong : Tesis. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

Nasir, Muhith, Ideputri. (2011). Metodologi Penelitian Kesehatan. Edisi Pertama.
Yogyakarta : Nuha Medika.

Nasronudin & Suharto. (2011). Penyakit Infeksi di Indonesia. Edisi kedua.
Surabaya : Airlangga University Press.

Natasia, Loekgijana, Kurniawati. 2014. Faktor yang mempengaruhi kepatuhan
pelaksanaan SOP Asuhan Keperawatan di ICU-ICCU RSUD Gambiran
Kota Kediri. Jurnal Kedokteran Brawijaya. Vol 28 hal 23.

NHS County and Darlington Community Health Service. 2010. Pheripheral
Intravenous Cannulation Policy (adults).
http://www0.health.nsw.gov.au/policies/gl/2013/pdf/GL2013 013.

Notoatmodjo, S. (2010). Metodologi Penelitian Kesehatan. Edisi Revisi (Cetakan
Ketiga). Jakarta: PT Asdi Mahasatya.

Nurjanah, D. (2011). Hubungan antara lokasi penusukan infus dan tingkat usia
dengan kejadian phlebitis di ruang rawat inap RSUD Tugurejo Semarang.
Jurnal llmu Keperawatan dan Kebidanan. Vol 1

Nursalam. (2011).Manajemen Keperawatan Aplikasi dalam Praktik Keperawatan
Profesional. Edisi 3. Salemba Medika : Jakarta.

Pearson. 2008. Sistem Informasi Manajemen. Salemba. Jakarta

Potter & Perry, 2010. Fundamental keperawatan buku 3. Edisi 7. Salemba
Medika : Jakarta.

. (2006). Fundamental Keperawatan. EGC : Jakarta.

Philips, L. D. 2010. Manual of 1V therapeutics. Fourth edition. Philadelphiaa : FA
Davis Company.

Pinzon, R. (2006). Konsep dasar pasien safety dalam pelayanan kesehatan. Jurnal
IImiah Kesehatan. Vol 7.

PPI RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta. (2015). Panduan Surveilens PPI.


http://www0.health.nsw.gov.au/policies/gl/2013/pdf/GL2013_013

Price. 2006. Patofisiologi : Konsep Klinis dan Proses Penyakit. Edisi 6. EGC :
Jakarta.

Rickard, C.M., McCann, D., Munnings, J., McGrail, M.R., (2010). Routine Resite
of Peripheral Intravenous Devices Every 3 Days did not Reduce
Complications Compared with Clinically Indicated Resite: a randomised
Controlled Trial, BioMed Central medicine.
http://bmcmedicine.biomedcentral.com/articles/10.1186/1741-7015-8-53

Riwidikdo, H. 2009. Statistik Untuk Penilaian Kesehatan dengan Aplikasi
Program R dan SPSS. Yogyakarta : Pustaka Rihama

Rozanti, 2012. Pengaruh Pelatihan Kolaborasi Pada Perawat Yang Mengalami
Konflik Peran Terhadap Kepatuhan Dalam Pelaksanaan Standar
Operasional Prosedur ( Pemasangan Infus ) Di Ruangan Interne.
RSUP Dr.M.Djamil Padang Tahun 2012 : Skripsi. Universitas
Andalas Padang.

Satriani. 2011. Faktor-Faktor Yang Berhubungan dengan Kejadian Phlebitis Pada
Terapi Cairan Intravena di RS Ibnu Sina Makassar : Skripsi. Fakultas
Kedokteran Universitas Hasanudin. Makassar

Simamora, R.H. (2012). Buku ajar manajemen keperawatan. Jakarta: EGC.

Smeltzer and Bare, 2002. Textbook of Medical Surgical Nursing Vol.2.
Philadelphia: Linppincott William & Wilkins.

Soraya R. 2014. Perbedaan Efektifitas antara Balutan Transparan dan Balutan
Kassa terhadap Kejadian Phlebitis di RSUD kota Salatiga. Program Studi
IImu Keperawatan. STIKES Telogorejo. Semarang. Jurnal Keperawatan
dan kebidanan. Hal 2

Sugiyono. (2014). Statistik Untuk Penelitian. Bandung : Alfabeta.

Sylvia, 2011. Patofisiologi : Konsep Klinis Proses-Proses Penyakit, Volume 2.
Jakarta : EGC.

Terry,J., Baranowski,L., Lonsway,R.A. Hendrick.C., (2012). Intravenous Therapy
Clinical Principles and Practice,W.B. Saunders Company, Philadelphia.

Triyanto, Handoyo, Pramana. 2007. Upaya Menurunkan Skala Phlebitis dengan
Pemberian Kompres Hangat di RSUD Prof. Dr. Margono Soekardjo
Purwokerto. Jurnal Keperawatan Soedirman. Vol 2 No 3. Hal 129


http://bmcmedicine.biomedcentral.com/articles/10.1186/1741-7015-8-53

Triwidyawati, D. 2013. Hubungan Kepatuhan Perawat dalam Menjalankan SOP
Pemasangan Infus dengan Kejadian Phlebitis : Skripsi. Program
Studi llmu Keperawatan. STIKES Telogorejo. Semarang

Wahyunah. 2011. Hubungan Pengetahuan Perawat Tentang Terapi Infus dengan
Kejadian Phlebitis dan Kenyamanan Pasien di Ruang Rawat Inap RSUD
Kabupaten Indramayu : Tesis. Fakultas Keperawatan Program Magister
Keperawatan Medikal Bedah : Depok.

WHO, 2009. Impact an educational program for the prevention of colonization of
intravascular catheters. Infection Control and Hospital Epidemiology, 15

(4).

Yuliartha, D. 2014. Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Perilaku Petugas
Kesehatan dalam Upaya Pencegahan Infeksi di ICU dan IGD RSUD Wates :
Skripsi. Program Studi IImu Keperawatan. STIKES A.yani : Yogyakarta.

Zulpahiyana. (2013). Efektivitas Stimulasi Hand Hygiene pada Handover
Keperawatan dalam Meningkatkan Kepatuhan Hand Hygiene Perawat :
Tesis, MRS, Fakultas Kedokteran, Universitas Muhammadiyah,
Yogyakarta.



	Daftar Pustaka

